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KARAKTERISTIK DEBIT AIR, INTENSITAS RADIASI
MATAHARI, DAN KECEPATAN ANGIN SEBAGAI KOMPONEN
HYBRID ENERGI DI GORONTALO

Ervan Hasan Harun', Jumiati Ilham®
'2 Dosen Teknik Elektro, Universitas Negeri Gorontalo

Abstract - Penelitian ini bertujuan umntuk

mengetahui potensi hibrid energi terbarukan
{energi mikrohidro, energi surya dan energi
angin) sebagai sumber energi alternatif
dalam menunjang terwujudnya desa mandiri
energi di Propinsi Gorontalo, dan secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi hybrid energi
terbarukan yang dihasilkan pada lokasi desa
yang belum teraliri listrik yang dapat
menunjang terwujudnya desa mandiri
energi. Metode penelitian ini dimulai dari
pengumpulan bahan referensi dasar serta
data teknis dan non teknis, yang dilanjutkan
dengan metode observasi untuk
mendapatkan data tentang profil dusun/desa
lokasi potensi hybrid emergi terbarukan.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa:
potensi debit air; intensitas radiasi matahari;
dan kecepatan angin di kabupaten Bone
Bolango, berurut-turut sebagai berikut: 0,19
m’/s; 368,94 W/m’; 1,68 knot di desa
Tapadaa, dan 0,86 m’/s; 342,21 W/m’; 1,14
knot di desa Tulabolo. Dan kabupaten
Gorontale berturut-turut sebagai berikut:
0,89 m’/s; 400,8 W/m’; 1,45 knot di desa
Liyodu, dan 2,47 m>/s; 350,9 W!mz; 1,23 knot
di desa Dulamayo Selatan.

Kata kunci: Potensi, Hybrid Energi, debit
air, energi surya, energi angin.

I. PENDAHULUAN

Kebijakan pemerintah untuk
mempercepat pelaksanaan listrik masuk
desa semakin dikembangkan dalam upaya

mendorong  kegiatan ekonomi  serta
meningkatkan kecerdasan dan
kesejahteraan rakyat pedesaan dalam
pengentasan kemiskinan.

Gorontalo  merupakan  propinsi
pemekaran dari Sulawesi Utara, yang

dibentuk berdasarkan undang-undang no.39

Email:

tahun 2000 terdiri dari 5 (lima) kabupaten

dan 1 (satu) kota yaitu Kabupaten
Pohuwato, Kabupaten Boalemo,
KabupatenGorontalo, Kabupaten Bone

Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara dan
Kota Gorontalo.Berdasarkan informasi
Tempo dan Deptamben propinsi Gorontalo
tahun 2010, bahwa 40 % desa-desa yang
tersebar dipropinsi Gorontalo belum teraliri
listrik, sedangkan 60 % sudah teraliri listrik
dari PLN.

Pembangkit listrik tenaga hybrid
merupakan kombinasi dua atau lebih sistem
pembangkit tenaga listrik yang tepat
diaplikasikan pada daerah-daerah yang
sukar dijangkau oleh sistem pembangkit
besar seperti jaringan PLN.Berdasarkan
hasil penelitian LAPAN, energi hybrid ini
sangat cocok untuk dikembangkan di
wilayah Indonesia dikarenakan potensi
energi surya di indonesia sangat tinggi
dimana intensitas rata-rata 4-5 Wh/m2 yang
berlaku sepanjang tahun dan potensi angin
di indonesia tengah mencapai 6,6 m/s pada
ketinggian 30 m dan mencapai 7,5 m/s
pada ketinggian 50 m (sumber
BPPT,BMG)

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka akan dilakukan pemetaan potensi dan
pemanfaatan hybrid energi terbarukan yang
dapat dihasilkan oleh setiap desa yang
belum teraliri listrik di Propinsi Gorontalo.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Desa Mandiri Energi

Konsep pembangunan desa mandiri
energi merupakan pembangunan yang
berdasarkan potensi lingkungan untuk
kesejahteraan manusia dan kelestarian
lingkungan. Dengan demikian, pengamatan

367
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utama dari ketiga jenis energi tersebut
adalah tidak tersedia terus menerus. Energi
mikrohidro hanya tersedia pada lokasi
dengan kontur tanah yang mempunyai
aliran dan ketinggian tertentu serta
tergantung musim, Energi surya hanya
tersedia pada siang hari ketika cuaca cerah,
sedangkan energi angin tersedia pada
waktu yang seringkali tidak dapat
diprediksi
berfluktuasi bergantung cuaca atau musim,

Untuk mengatasi permasalahan di
atas, teknik hibrid banyak digunakan untuk
menggabungkan beberapa  jenis
pembangkit listrik. Dalam teknik hibrid ini,
pada umumnya baterai digunakan sebagai
penyimpan energi sementara, dan sebuah
pengendali digunakan untuk
mengoptimalkan pemakaian energi dari
masing-masing sumber dan baterai,
disesuaikan dengan beban dan ketersedian
energi dari sumber energi yang digunakan.

1. METODE PENELITIAN

3.1.Data
Pengukuran hidrologi dilaksanakan
pada musim kemarau dan musim
penghujan. Pengukuran hidrologi meliputi
pengukuran tinggi jatuh (Head) dan debit
air. Dimana pengukuran tinggi jatuh (Head)
dilakukan dengan menggunakan
Theodolite. Sedangkan pengukuran debit
air dilakukan dengan cara-cara sebagai

berikut :
a. Pengukuran Menggunakan current

meter

b. Pengukuran dengan Pelampung
(Float Area Methode)

c. Pengukuran Debit Air dengan
Metode Rasional

Data intensitas radiasi matahari dan
kecepatan angin  diperoleh  dengan
menggunakan alat ukur actinograph untuk
pengukuran intensitas radiasi matahari dan
anemometer untuk pengukuran kecepatan
angin.

3.2. Lokasi Pengambilan data
Lokasi pengambilan data pada
penelitian ini adalah tempat yang memiliki

(sporadic) = dan  sangat

potensi sumber energi altemnatif yang terdiri
atas tenaga air, tenaga surya, dan tenaga
angin yang memungkinkan dibangun
Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid Enegi.
Pada tahun pertama lokasi survey
dilaksanakan di kabupaten Bone Bolango
dan kabupaten Gorontalo.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran di 2 (dua) lokasi
padasetiap kabupaten diberikan pada Tabel
1s/d Tabel 4.

Tabel 1. Potensi desa Tapadaa

Ll e 36032 0 132
L2 . 31848 146

el My 34224 215
4 025 38708 . 131
5

07 4912 069
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